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Abstract  
This research aims to determine the use of Papercraft Media and Picture Media to the 
students learning outcomes of mathematics of grader V SDN 36 Pontianak South. The 
research method used is quasi experimental method with non- equivalent control group 
design. The number of research subjects 59 students. Tool of data collection used is in the 
form of essay test ten questions. The result of this research is the average of post-test of 
experiment class 1 is 71,5 while eksperimen class 2 is 70,67. From result of t test, obtained 
tarithmeticequal to 0,2661 with ttable 1,62795 it means tarithmetic< ttable there was no significant 
effect between the papercraft media and picture media of learning outcomes to determine 
the nets of various simple space for students in the grader V SDN 36 Pontianak South.  
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupan manusia membutuhkan 
pendidikan. Pada dasarnya anak usia Sekolah 
Dasar sedang mengalami perkembangan pada 
tingkat berfikirnya. Seiring dengan 
perkembangan tersebut, untuk membantu 
peserta didik dalam melatih pola pikir mereka 
agar mampu berkembang dengan baik maka 
matematika perlu diajarkan sejak dini. 
Matematika berguna bagi peserta didik SD untuk 
mengembangkan pola pikir mereka, dan untuk 
mempelajari ilmu-ilmu yang akan mereka 
pelajari dikemudian hari. 
Pendidikan merupakan sarana penting bagi 
kehidupan bangsa Indonesia. Bagi setiap pelaku 
pendidikan atau yang akan mempelajari serta 
memahami pendidikan perlu mengetahui hakikat 
peserta didik sebagai subjek pendidikan yang 
memerlukan layanan pendidikan yang memadai 
dalam masa perkembangan dari aspek 
kepribadiannya. Hal ini tertera dalam Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa, 
Pendidikan merupakan usaha sadar, 
terencana, dilakukan oleh guru/ pendidik untuk 
menciptakan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif 
mengembangkan potensi dirinya agar memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, berakhlak mulia 
dan keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Menurut Karso (2007: 1.42) menyatakan, 
“Dalam hal mengajar matematika, pengajar 
harus menguasai matematika yang diajarkannya. 
Penguasaan terhadap bahan saja tidaklah cukup. 
Pengajar matematika hendaknya berpedoman 
kepada bagaimana mengajarkan matematika itu 
sesuai dengan kemampuan berpikir siswa”. 
Tentunya dalam pembelajaran matematika 
guru menempati posisi kunci dalam 
menanamkan konsep dan menciptakan suasana 
belajar yang kondusif serta  menyenangkan 
untuk mengarahkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran matematika secara optimal dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi 
(contextual problem) dan menggunakan media 
benda-benda konkret yang bisa dimanipulasi dan 
sesuai dengan tahap perkembangan anak.  
Salah satu aspek yang penting didalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 
SKL merupakan kriteria mengenai kualifikasi 
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kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mencapai 
SKL tersebut, pembelajaran di sekolah harus 
mencakup tiga kompetensi diatas. Seorang guru 
harus mampu merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran dengan 
memperhatikan kompetensi sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. 
Pembelajaran yang digunakan guru 
merupakan salah satu faktor dari luar diri siswa 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pembelajaran yang harus diciptakan guru yaitu 
yang efektif dan menyenangkan serta 
penggunaan media pembelajaran yang dapat 
menunjang proses pembelajaran. Perkembangan 
ilmu pengetahuan semakin mendorong 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 
teknologi dalam proses belajar. Para guru 
dituntut agar mampu menggunakan alat-alat 
yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak 
tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman. Oleh sebab itu guru harus memiliki 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pembelajaran (Hamalik dalam 
Azhar Arsyad, 2014:2). 
Kkm pelajaran matematika di kelas V pada 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan ini 
yaitu 75. Sejalan dengan itu, berdasarkan dengan 
pengalaman mengajar penulis pada kegiatan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL) di 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan pada 
pembelajaran matematika kelas V dengan 
menerapkan cara mengajar guru yang biasa 
digunakan yaitu ceramah, tanya jawab dan 
penugasan khususnya pada materi menentukan 
jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana 
peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan 
mengerjakan latihan-latihan soal yang ada di 
dalam buku pelajaran dan hasil yang saya dapat 
yaitu dari jumlah peserta didik 27 orang hanya 
10 orang peserta didik yang dapat mengerjakan 
soal dengan benar. Untuk mengetahui mengenai 
masalah kesulitan belajar peserta didik, saya 
menayakan langsung kepada peserta didik pada 
saat membagikan hasil pekerjaan latihan dan 
yang mereka sampaikan yaitu pembelajaran 
matematika itu sulit dan penjelasan materi yang 
disampaikan susah untuk dipahami. 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah dengan melakukan inovasi dalam 
kegiatan pembelajaran, yaitu memanfaatkan 
media pembelajaran yaitu media papercraft dan 
media gambar. Media tersebut dapat 
mempermudah penyampaian materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Menurut 
Wibawa & Mukti (2001: 78) menyatakan bahwa, 
“Media papercraft merupakan media tiga 
dimensi, unsur manipulasi media merupakan 
unsur penting dalam penggunaan media tiga 
dimensi”. Selanjutnya Achda (2012: 67-68) 
menyatakan “Pembuatan papercraft 
memerlukan kegiatan melipat, menggunting, 
dan mengelem kertas. Jadi media papercraft 
merupakan media memanipulasikan kertas 
menjadi media tiga dimensi. Media papercraft 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang 
sederhana yaitu gambar kartun yang diprint 
menggunakan kertas karton. Penggunaan media 
ini dalam kegiatan pembelajaran memiliki 
kelebihan diantaranya yaitu memberikan 
pengalaman yang mendalam,pemahaman akan 
benda nyata, dan dapat ditangani oleh peserta 
didik. Selain itu penulis juga menggunakan 
media gambar. Dimana menurut Arief 
S.Sadiman,dkk (2014: 29) menyatakan bahwa, 
“Media gambbar adalah media yang paling 
umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang 
umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati 
dimana-mana”. Media gambar sangat mudah 
kita temui dan mudah untuk kita gunakan 
sebagai medai pembelajaran. Media gambar 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang 
sederhana yaitu gambar jaring-jaring berbagai 
bangun ruang sederhana yang akan ditempel 
dipapan tulis. Penggunaan media gambar dalam 
kegiatan pembelajaran memiliki kelebihan yaitu 
sifatnya konkret, dapat membatasi ruang dan 
waktu, dapat mengatasi keterbatasan 
pengamatan, dapat memperjelas suatu masalah, 
dan harganya murah serta mudah digunakan. 
Sedangkan menurut Wibawa & Mukti 
(2001:77-78) kelemahan dari media papercraft 
adalah (1) Terlalu mahal. (2) Terlalu bahaya. (3) 
Terlalu besar atau kecil. 
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Dan menurut Arief S. Sadiman, dkk (2014: 
29) kelemahan dari media gambar adalah (1) 
Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera 
mata. (2) Gambar/foto benda yang terlalu 
kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. (3) Ukurannya sangat terbatas 
untuk kelompok besar. 
Atas dasar hal tersebut, peneliti tertarik 
untuk meneliti studi komparasi hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran matematika 
menggunakan media papercraft dan media 
gambar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan.  
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan 
pengaruh variabel yang lain.” (Hadari Nawawi, 
2012: 88).  Pada penelitian ini jenis eksperimen 
yang digunakan adalah eksperimen (quaisy 
experimental Design), rancangan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 
non-equivalent control group design. Sugiono 
(2016: 117) menyatakan, “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dari penelitian ini 
adalah seluruh peserta didi kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak selatan, yang terdiri 
dari 2 kelas yaitu kelas V A yang berjumlah 30 
peserta didik dan V B yang berjumlah 29 peserta 
didik. Sampel penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V, kelas VA merupakan kelas 
eksperimen 1 dan kelas VB merupakan kelas 
eksperimen 2. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. “Cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan.” (Hadari 
Nawawi 2012: 101). Teknik pengukuran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah data hasil 
pengukuran dari jawaban peserta didik terhadap 
soal tentang menentukan jaring-jaring berbagai 
bangun runag sederhana. Adapun tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis 
berupa soal essay. Alasan peneliti memilih alat 
pengumpulan data berupa tes adalah karena 
peneliti akan mengumpulkan data yang berupa 
hasil belajar peserta didik dalam menjawab soal. 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melaksanakan 
observasi pada hari selasa, 14 Maret 2017 di 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan. (2) 
Melakukan wawancara pada hari selasa, 14 
Maret 2017 dan hari Rabu 15 Maret 2017 
terhadap guru mata pelajaran Matematika di 
kelas VA dan VB Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan. (3) Penyusunan instrumen 
penelitian berupa kisi – kisi tes, soal tes awal, 
soal post – test, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran serta penyiapan perangkat 
pembelajaran berupa RPP. (4) Melakukan 
validasi instrumen penelitian. (5) Merevisi hasil 
validasi isi. (6) Melakukan uji coba soal post-test 
pada peserta didik kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pontianak Selatan. (7) Menentukan 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 
dengan teknik simple random sampling. (8) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran matematika. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Melakukan 
pre-test di kelas eksperimen 1 dan 2 materi 
menentukan jaring-jaring berbagai bangun ruang 
sederhana; (2) Mengoreksi hasil tes, diberi skor 
sesuai dengan pedoman penskoran; (3) 
Menganalisis hasil pre-test (4) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sebanyak 5 kali 
pertemuan di kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2; (5) Memberikan soal post – test di 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Mengoreksi hasil 
post-test peserta didik; (2) Menghitung rata-rata 
hasil post-test peserta didik; (3) Membuat 
kesimpulan; (5) Membuat laporan penelitian. 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap analisis data antara lain: (1) Menghitung 
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hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sesuai 
dengan kriteria penskoran pada kunci jawaban; 
(2) Menghitung rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2; (3) Menghitung Standar Deviasi 
(SD) hasil pre-test dan post-test kelas penelitian; 
(4) Menghitung perbedaan  antara pembelajaran 
menggunakan media papercraft dan dengan 
menggunakan media gambar di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan dengan 
menggunakan perhitungan rumus t-test. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: (1) 
Menghitung Standar Deviasi (SD) dari hasil pre-
test dan post-test kelas eksperimen dan kelas 
eksperimen 2; (2) Melakukan uji coba 
normalitas data dengan menggunakan rumus Chi 
Kuadrat k sample; (3) Jika kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
pengujian homogenitas varian (uji F); (4) 
Menguji Hipotesis dengan menggunakan t-test 
Polled Varian karena jumlah anggota sampel 
sama dan homogeny. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan disajikan pada tabel berikut: 
1. Hasil Pre-test 
Rata-rata dan standar deviasi pre-test kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. Rata-rata dan Standar Deviasi 
 
 
Pre-test Kelas 
Eksperimen 1 
Pre-test Kelas 
Eksperimen 2 
?̅? 59,13 53 
D 11,41 12 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 tampak bahwa rata-
rata pre-test kelas eksperimen 1 sebesar 51 dan 
kelas eksperimen 2 sebesar 51 artinya, rata-rata 
pre-test kelas eksperimen 1 sama dibanding rata-
rata pre-test kelas eksperimen 2.  
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada 
kelas eksperimen 1 sebesar 11,41 dan pada kelas 
eksperimen 2 sebesar 12. Hal ini menunjukan 
bahwa data pre-test pada kelas eksperimen 2 
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas eksperimen 1.  
Uji normalitas data dilakukan untuk 
menentukan data berdistribusi normal atau tidak. 
Adapun Langkah-langkah uji normalitas data 
adalah sebagai berikut: (1) Menentukan batas 
atas dan batas bawah setiap kelas interval; (2) 
Menghitung batas nyata (Z batas kelas) setiap 
kelas interval dengan menggunakan Z-skor; (3) 
Mencari nilai dibawah kurva normal dari 0-Z 
dengan melihat “tabel luas di bawah lengkungan 
kurva normal dari 0 s/d Z”; (4) 
Menghitung luas daerah setiap kelas interval; (5) 
Menentukan Frekuensi ekspektasi (Ei); (6) 
Menentukan Oi; (7) Menghitung Oi-Ei; (8) 
Menghitung hasil dari (Oi-Ei)2; (9) Menghitung 
harga 
(Oi−Ei)
2
Ei
; (10) Menghitung nilai Chi 
Kuadrat; (11) Menentukan derajat kebebasan 
(dk); (12) Menentukan 𝜒2 tabel dengan taraf 
signifikan (𝛼) = 5%; (13) Menguji normalitas. 
Berdasarkan langkah-langkah di atas, 
diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 3,978 sehingga data 
kelas eksperimen 1 berdistribusi normal. 
Selanjutnya adalah uji normalitas data kelas 
eksperimen 2,  diperoleh   𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2    sebesar  
6,6333 sehingga data berdistribusi normal.  
Uji homogenitas dilakukan untuk 
menentukan antara kelas eksperimen 1 dan 
eksperimen 2 homogen atau tidak. Adapun 
langkah-langkah untuk menentukan 
homogenitas data adalah sebagai berikut: 
(1) Menentukan varians data pre test kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2;  
Berdasarkan perhitungan, diperoleh varians data 
kelas eksperimen 1 adalah: 
𝑆2 =
∑𝑓𝑖(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
...................................... (1)  
 
=
3773,467
30 − 1
 
= 11,41 
Sedangkan varians data kelas eksperimen 2 
adalah 12 
(2) Uji F 
Selanjutnya, hasil di atas digunakan untuk uji F 
yaitu : 
F=
S2 besar
S2 kecil
 ............................................. (2) 
  = 
144
130,12 
= 1,11 
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Sesuai dengan Ftabel = 1,88. Karena Fhitung < Ftabel  
maka data pada kedua kelas penelitian adalah 
homogen. 
2. Hasil Post-test 
Rata-rata dan standar deviasi post-test kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 2. Rata-rata dan Standar Deviasi 
 
 
Post-test Kelas 
Eksperimen 1 
Post-test Kelas 
Eksperimen 2 
?̅? 71,5 70,67 
SD 16,4 18,72 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-
rata post-test kelas eksperimen 1 dan eksperimen 
2 sebesar 71,5 dan 70,67. Hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata post-test kelas eksperimen 1 
lebih tinggi dibanding rata-rata post-test kelas 
eksperimen 2 yaitu dengan selisih angka sebesar 
0,83. Jika dibandingkan dengan sebelum diberi 
perlakuan terdapat perubahan hasil belajar yang 
meningkat. Selanjutnya adalah perhitungan 
standar deviasi (SD). 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) pada 
kelas eksperimen 1 sebesar 16,4 dan pada kelas 
eksperimen 2 sebesar 18,72. Hal ini menunjukan 
bahwa data post-test pada kelas eksperimen 2  
lebih tersebar merata jika dibanding dengan 
kelas eksperimen 1. selanjutnya adalah uji 
normalitas data. 
Berdasarkan langkah-langkah perhitungan 
uji normalitas data, diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
7,2133 sehingga data kelas eksperimen 1 
berdistribusi normal. Selanjutnya adalah uji 
normalitas data kelas eksperimen 2, diperoleh 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 5,7133 sehingga data 
berdistribusi normal.  
Selanjutnya adalah uji homogenitas data, 
Adapun langkah-langkah untuk menentukan 
homogenitas data adalah sebagai berikut: (1)  
Menentukan varians data post-test kelas  
eksperimen 1 dan eksperimen 2; 
Berdasarkan perhitungan, sesuai dengan rumus 
sebelumnya diperoleh varians data kelas 
eksperimen 1 sebesar 268,96 
Sedangkan varians data kelas eksperimen 2 
adalah  350,42. 
(2) Uji F 
Selanjutnya, hasil tersebut digunakan untuk uji 
F, sesuai dengan rumus sebelumnya 
menghasilkan 1,3029. Sesuai dengan Ftabel = 
1,87. Karena Fhitung < Ftabel  maka data pada kedua 
kelas penelitian adalah  homogen, artinya tidak 
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas 
penelitian. 
Selanjutnya, uji t dilakukan untuk 
menentukan perbedaan antara hasil belajar 
peserta didik dengan menggunakan media 
papercraft dan media gambar.  Apabila data 
post-test berdistribusi normal, jumlah anggota 
sampel n1 ≠ n2 dan variansnya homogen 
(𝜎1
2 =  𝜎2
2), dapat digunakan  t-test dengan 
polled varians. 
t = 
X̅1− X̅2
√
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2−2
[
1
𝑛1
+
1
𝑛2
]
 .................. (3) 
t = 
71,5−70,67
√
29 (268,96)+ 28 (350,42)
57
[
1
30
 + 
1
29
]
 
 
t = 
0,83
3,1189
 
t = 0,2661 
Perhitungan dk untuk ttabel uji satu pihak pada 
taraf signifikasi (𝛼)=5% 
dk = n1+ n2 - 2 
dk = 30 + 29 -2 
dk = 57 
Ternyata thitung < ttabel atau 0,2661 < 1,67295, 
dengan demikian Ha ditolak dan Ho diterima, 
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penggunaan media papercraft  dengan 
media gambar terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik.  
Pembahasan  
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan 
sebelumnya, yakni hasil pre-test dan post-test 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dapat 
terlihat pada grafik di bawah ini: 
 
 
 
 
 
6 
 
59.13
53
71.5 70.67
0
10
20
30
40
50
60
70
80
Kelas Eksperimen 1Kelas Eksperimen 2
Pre-test
Post-test
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Hasil Tes Kelas Eksperimen 1 Dan Kelas Eksperimen 2 
Dari grafik di atas, tampak bahwa nilai rata-
rata post-test kelas eksperimen 1 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata post-test kelas 
eksperimen 2. Selanjutnya, perlu dijabarkan 
penyebab adanya perbedaan hasil belajar. 
Berdasarkan hasil anilsis data yang diperoleh 
pada saat melakukan penelitian, dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik antara yang diberi 
perlakuan menggunakan media papercraft 
dengan yang diberikan perlakuan menggunakan 
media gambar. Hasil ini tidak sejalan dengan 
pendapat Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 
2) yang menyatakan bahwa, “Media pengajaran 
dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam 
pengajaran yang pada giliranya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya”. 
Dari penelitian ini, mungkin ada beberapa hal 
yang menyebabkan peneliti mendapatkan hasil 
yang demikian, diantaranya adalah sebagai 
berikut. (1) kesulitan dalam mengontrol peserta 
didik saat proses pembelajaran, karena masih 
ada beberapa peserta didik yang sibuk sendiri 
saat proses pembelajaran berlangsung dan 
kadang mereka juga membuat kelas menjadi 
ribut. (2) Media yang di gunakan berupa kertas 
bergambar kartun yang nantinya akan digunting 
sehingga membentuk bangun ruang sederhana 
tertentu dan bisa menarik perhatian peserta 
didik. Namun kelemahan dari media ini yang 
saya perhatikan peserta didik selalu tidak 
membawa perlengkapan yang diperlukan seperti 
gunting, penggaris, pensil sehingga mereka 
harus meminjam punya temannya dan itu 
membuat proses pembelajarn menjadi tidak 
efektif. (3) Meteri yang disampaikan dilakukan 
dengan menggunakan 3 tahapan sesuai dengan 
tahapan belajar Bruner yaitu enaktif 
(menggunakan media konkrit/nyata), ikonik 
(menggunakan gambar jarring-jaring bangun 
ruang),  dan simbolik (membuat jaring-jaring 
berbagai bangun ruang sederhana). Dengan tiga 
tahapan ini pembelajaran yang dilakukan dapat 
berjalan sesuai dengan keinginan peneliti serta 
dengan menggunakan media paper craft dan 
media gambarini peneliti banyak terbantu karena 
peserta didik dapat terarah langsung pada materi 
pembelajaran dengan variasi gambar kartun 
yang dapat membuat peserta didik tertarik untuk 
belajar. Namun dikarenakan media ini tidak 
banyak melibatkan peran aktif peserta didik 
secara langsung pada masing-masing individu 
membuat peserta didik yang pemahamannya 
lambat dan yang belum mengerti tidak mau 
untuk bertanya kepada peneliti. Walaupun 
sebelumnya peneliti sudah mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi 
yang belum dimengerti, peserta didik dikelas 
seluruhnya memberikan jawaban sudah 
mengerti. Namun pada kenyataannya ketika 
diberikan tes akhir pada pembelajaran ada 
beberapa peserta didik yang tidak menjawab soal 
dengan benar.  
Keterbatasan peneliti dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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(1) Peneliti belum hafal nama dan karakter dari 
peserta didik  kelas eksperimen 1 maupun kelas 
eksperimen 2 yang berakibat penguasaan guru 
(peneliti) terhadap kelas belum secara maksimal. 
(2) Kurangnya sarana dan prasarana seperti 
kipas angin yang tidak dapat digunakan 
membuat udara di dalam ruangan kelas panas 
sehingga peneliti harus bisa mengkondisikan 
kelas agar tetap kondusif untuk belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan 
mengenai studi komparasi hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran matematika 
menggunakan media papercrat dengan media 
gambar di kelas V Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak,  dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil tes 
akhir peserta didik dengan pembelajaran yang 
menggunakan media papercrat (kelas 
eksperimen 1) dan dengan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar (kelas eksperimen 
2). Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari hasil tes peserta didik, penjelasan 
berikutnya dapat dilihat pada bagian di bawah 
ini:(1) Rata-rata hasil belajar siswa kelas VA 
Sekolah Dasar Negeri 36 Pontianak Selatan 
(Kelas Eksperimen 1) pada materi menentukan 
jaring-jaring berbagai bangun ruang sederhana 
dengan menggunakan media papercraft sebesar 
71,5 dari skor total sebesar 2145 dengan standar 
deviasi sebesar 16,4. (2) Rata-rata hasil belajar 
peserta didik kelas VB Sekolah Dasar Negeri 36 
Pontianak Selatan (Kelas Eksperimen 2) pada 
materi menentukan jaring-jaring berbagai 
bangun ruang sederhana dengan menggunakan 
media gambar sebesar 70,67 dari skor total 
sebesar 2049,5 dengan standar deviasi sebesar 
18,72. (3) Dari hasil belajar peserta didik (post-
test) di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 
2, terdapat perbedaan skor rata-rata tes akhir 
peserta didik sebesar 0,83 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test 
polled varians diperoleh thitung data tes akhir 
sebesar 2,0118 dengan ttabel untuk uji satu pihak 
pada taraf signifikasi α = 5% dan dk = 57 setelah 
dilakukan interpolasi diperoleh ttabel sebesar 
2,0031 karena thitung (2,0118) > ttabel (2,0031) 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil tes akhir peserta didik dengan 
pembelajaran menggunakan media papercrat 
(kelas eksperimen 1) dan peserta didik dengan 
pembelajran dengan menggunakan media 
gambar (kelas eksperimen 2). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan, terdapat beberapa saran untuk 
penggunaan media papercraft yakni sebagai 
berikut: (1) Dalam penelitian ini, peneliti belum 
mengenal nama dan karakter peserta didik kelas 
eksperimen 1 maupun kelas eksperimen 2. 
Disarankan agar mengenal nama dan karakter 
peserta didik kelas eksperimen 1 maupun kelas 
eksperimen 2 agar dapat menguasai kelas 
dengan maksimal. (2) Pada pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media 
papercraft dan menerapkan teori belajar Bruner 
pada saat penyampain materi pembelajaran 
dengan 3 tahapan pembelajaran yaitu tahap 
enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik. 
Tentunya materi yang diajar lebih banyak 
diserap oleh peserta didik, karena peserta didik 
melalui 3 tahapan yang sesuai dengan usia dan 
perkembangan pengetahuannya. Maka 
disarankan kepada guru matematika untuk 
menggunakan media papercraft dan 
menerapkan teori belajar Bruner pada 
pembelajaran matematika khususnya materi 
geometri. (3) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan media papercraft  dengan tahapan 
penyampaian  dari teori belajar Bruner untuk 
mendapatkan rata-rata hasil belajar peserta didik 
yang lebih baik, disarankan untuk merancang 
tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik 
menyesuaikan dengan waktu kegiatan 
pembelajaran dan materi yang disampaikan, agar 
proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien. 
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